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Abstract

This research was initiated by the phenomena in which the students were still low
interest and low achievement in lefghing Mathematic although the teacher had
been applied ice breaking strategy. This study aims to examine the relationship
between the use of ice breakingand students’ interest and achievement in learning
mathematics at SDIT Al-Fikri Islamic Green School Pekanbaru. The subjects of
this study were the teacher and students.and the object of the study was the
relationship between the use of ice breakers and students’ interests and
achievement in mathematics subject. The number of population was 26 persons
comprising teachers and all students of Class [A and IB. All of them were chosen
as the sample known as total sampling technique. In this study the researcher used
observation, questionnaire and documentation in collecting the data. The data
were analyzed by using product moment on SPSS 21.0 program for Windows.
The result indicated the significant relationship between the use of ice
breakingand students’ interests and achievement in learning mathematics at SDIT
Al-Fikri Islamic Green School with the value of t observed (correlation coetficient)
of -0,632 which means t observed > t critical(0 456 <0,616> 0,575). Due to the
coefficient in the range of 0.60 - 0.799, it means that there is strong correlation
between the use of ice breaking and student interest and achievement.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang aktif dan ﬁ:nycnangkan atau lebih dikenal dengan
sebutan pembelajaran active learning merupakan salah satu proses yang sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar dan perubahan tingkah laku. Pembelajaran
berjalan dengan baik dan lancar apabila siswa tertarik pada apa yang sedang
dipelajari. Ketertarikan siswa akan materi yang dipelajari akan menimbulkan
minat belajar siswa dalam mempelajari materi yang sedang diajarkan. Minat

(interest) itu sendiri adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu




hal atau aktivitas. Siswa akan mudah mcngenaladan memahami materi yang
sedang dipelajari dengan adanya minat belajar, Siswa akan lebih tertarik untuk
mengemukakan pendapatnya, lebih berani tampil, bersungguh-sungguh,
bersemangat dalam proses pembelajaran dan memiliki rasa ingin tahu yang
lebih tinggi terhadap materi yang dipelajari.

Setiap proses pembelajaran tentunya diharapkan peserta didik memperoleh
hasil belajar yang baik. Namun pada kenyataannyahasil belajar yang diperoleh
siswa tidak selalu baik dan sesuai harapan. Sebagaimana yang menjadi standar
baik atau tidaknya hasil belajar atas dasar KKM yang telah ditetapkan sebagai
patokan keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini harus menjadi perhatian dan
bahan evaluasi dalam proses pembelajaran. Hasil belajar siswa yang belum baik
menjadi salah satu permasalahan dalam pendidikan (Siti:2016,16).

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks sebagai
tindakan, maka belajar hanya dialami siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadi
atau tidaknya proses belajar, proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh suatu
yang ada dilingkungan sekitar. Siswa juga yaIEdituntut untuk mendapatkan hasil
yang maksimal setelah pembelajaran selesai. Untuk siswa yang tidak memiliki
minat belajar biasanya kurang memiliki perhatian dalam proses pembelajaran,
tidak bersungguh-sungguh, tidak bersemangat, tidak berani tampil dan takut
untuk bertanya.

Mata pelajaran matematika sebagai sesuatu yang sifatnya prakdtis,
matematika merupakani Imu tentang pola dan urutan. Matematika tidak
membahas tentang molekul atau sel, tetapi membahas tentang bilangan,
kemungkinan, bentuk, algoritma dan perubahan. Sebagai ilmu dengan objek
abstrak matematika bergantung pada logika bukan pengamatan sebagai
kebenarannya. Meskipun menggunakan pengamatan, simulasi dan bahkan
percoEan sebagai alat untuk menemukan kebenaran (Jhon:2006,16).

Seorang guru harus menjadi motivasi bagi diri dan peserta didiknya dengan
memberikan suguhan model dan materi pembelajaran secara aktif, salah satunya
dengan menerapkan model pembelajaran ice breaking di dalam pembelajaran. Ice

breaking merupakan permainan atau kegiatan yang sederhana, ringan dan




ringkas yang berfungsi untuk mengubah suasana kebekuan, kekakuan, rasa bosan
atau mengantuk dalam pembelajaran. Sehingga bisa membangun suasana belajar
yang dinamis penuh semangat dan antusias yang dapat menciptakan suasana
balajar yang menyenangkan, serius, tapi santai. Dengan demikian, disinilah peran
ice breaking sangat diperlukan untuk menghilangkan situasi yang membosankan
bagi pengajar dan siswa, serta kembali segar dan menyenangkan (Sunarto:2012,
3)

Menanamkan rasa suka, senang, tertarik, dan butuh kepada peserta didik
merupakan salah satu kiat yang efektif untuk keberhasilan belajar peserta didik.
Belajar tidak hanya dibatasi pada satu tempat, kondisi, ruang, dan waktu
tertentu saja. Siswa akan mendapat motivasi dalam mengikuti pembelajaran
dengan baik. jika guru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik
dan menyenangkan bagi siswa.

Keaktifan belajar merupakan hal yang sangat penting dalam

belajaran untuk mempermudah siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Siswa memiliki kemampuan dasar untuk berkembang secara optimal sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki. Guru hanya sebagai fasilitator dan
pembimbing siswa untuk memberikan rangsangan yang dapat menantg siswa
untuk merasa terlibat dalam proses pembelajaran (Made:2014,10). Keaktifan
belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran untuk
mcmrﬁnudah siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Santoso tujuan inovasi adalah meningkatkan sumber-sumber
tenaga, uang, dan sarana, termasuk struktur dan prosedur. Menurut wikipedia
inovasi didefinisikan sebagai berikut : “Innovation is the creation of better or
more effective product, process, services, technologis, or ideas that are accepted
by merkets, government and society. Innovation differs from invenion in that
innovationrefers to the use of a new idea ot method, whereas invention reffers
more directly to the creation of the idea or method itself” (Sunarto: 2016,126).

Berdasarkan pengertian tersebut inovasi adalah pembentukan produk yang
lebih baik atau lebih efektif baik dilihat dari proses, layanan, teknologi, atau ide-

ide yang diterima oleh pasar, pemerintah dan masyarakat. Dengan begitu inovasi




bukanlah dipandang sebagai hasil, namun lebih kepada proses atau cara untuk
mengﬁilkan yang baru.

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan
dorongan bagi perbuatan tersebut. Dalam diri manusia terdapat dorongan-
dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia
luar, motif menggunakan dan menyelidiki dunia luar (manipulate
and exploring motives). Dari manipulasi dan eksplorasi yang dilakukan terhadap
dunia luar itu timbullah minat terhadap sesuatu tersebut. Apa yang menarik
seseorang mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan lebih baik (Ngalim: 2007,
56). sehingga kegiatan ice breaking banyak permainan aktif, kesan bahagia dan
hal baru yang terencana bahkan spontan dilakukan yang sangat  besar
pengaruhnya untuk menyegarkan suasana pembelajaran, memberi semangat
dan rﬁlgatasi rasa jenuh .

Minat belajar matematika yang dimaksud adalah minat siswa terhadap
pelajaran matematika yang ditandai oleh perhatian siswa pada pelajaran
matematika, kesukaaan siswa terhadap pelajaran matematika, keinginan siswa
untuk tahu lebih banyak mengenai matematika, tugas-tugas yang diselesaikan oleh
siswa, motivasi siswa mempelajari matematika, kebutuhan siswa terhadap
pelajaran matematika dan ketekunan siswa dalam mempelajari matematika.
Kurangnya minat belajar anak terhadap matematika karena kurangnya pengertian
tentang hakekat dan fungsi itu sendiri. Padahal matematika merupakan salah satu
jalan untuk menuju pemikiran yang jelas, tepat dan teliti pemikiran mana
melandasi semua ilmu pengetahuan (Roida: 2015,126).

Kegiatan Ice breaking dilakukan setiap proses pembelajaran di kelas satu
namun  pengaruhnya hanya sebatas untuk  penyegaran suasana. Siswa
menganggap matematika pelajaran yang sulit sehingga minat siswa terhadap
matematika khususnya pengurangan tidak begitu baik, terlihat pada hasil belajar
siswa. berbeda saat siswa menghadapi pelajaran lainnya siswa lebih berminat .
saat guru menerangkan pelajaran matematika beberapa siswa berbicara dengan
teman, mengantuk, tidak bias mengulangi apa yang disampaikan guru terkait

pembelajaran dan kurang bersemangat.




ICE BREAKING

Ice breaking adalah paduan dari dua kata inggris yang mengandung makna
memecah es atau menghilangkarhkebekuan dan kejenuhan suasana sehingga
diantara mercka ada interaksi saling mengenal, mengerti, dan bisa saling
berinteraksi dengan baik antara satu dengan yang lainnya. Ice
breakingmerupakan permainan atau keﬁan yang berfungsi untuk mengubah
suasana kebekuan dalam kelompok.Sedangkan menurut Sigit Setyawan
mengatakan Ice Breaker adalah kegiatan yang dilakukan di awal atau di tengah-
tengah kegiatan belajar mengajar untuk mencairkan suasana, membangun
kesiapan belajar, atau memacu mntivasiaelajar siswa (Sigit: 2013, 10).

Karakteristik teknik Icebreaker adalah menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Salah satu caranya dengan meramu Icebreaker yang disisipkan
dalam proses pembelajaran, yang dapat dilakukan dengan menyajikan lelucon,
variasi tepuk tangan, yel-yel, bernyanyi, permainan (games) dansebagainya pada
saat membuka pelajaran, jeda pada saat pertengahan penyampaian materi
pembelajaran dan pada kegiatan mcnuta; pembelajaran (Arif: 2015, 40).

Ice breaking adalahperalihan situasi dari yang membosankan, membuat
mengantuk, menjenuhkan, dan tegang menjadi rileks, bersemangat, tidak
membuat mengantuk, serta ada perhatian dan ada rasa senang untuk
mendengarkan atau melihat orang yang berbicara di depan kelas atau ruangan
pertemuan (Adi: 2005, 1). Ice breaking dalam pembelajaran sebagai pemecah
situasi kebekuan  pikiran atau fisik siswa dengan karakteristik mampu
menciptakan suasana belajar yanﬁnenyenangkan.

Ice breakingadalah suatu permainan atau kegiatan yang berfungsi untuk
mengubah  suasana écbekuan dalam kelompok (M.Said:2010.1). Ice
breakingmerupakan cara tepat untuk mencipatakan suasana kondusif.
“Penyatuan” pola pikir dan pola tindak ke satu titik perhatian adalah yang bisa
membuat suasana menjadi terkondisi untuk dinamis dan fokus. Dinamis karena
peserta bisa mengubah aktivitasnya sendiri untuk mengikuti pola terstruktur yang
telah diarahkan oleh pemimpin forum (Adi: 2016, 12)




Sesuai dengan teori tersebut, fakta yang ditemukan dikelas saat guru
memberikan ice breaking baik ketika diawal pembelajaran dan dipertengahan
pembelajaran siswa mengikutinya dengan bersemangat. Hal ini menunjukkan
adanya motivasi belajar siswa terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru
dengan menerapakan ice breaking. Dengan ice breaking tersebut menimbulkan
motivasi belajar, sehingga siswa sangat bersemangat, bergairah dan senang saat
mengikﬁ' proses pembelajaran ( Riya:2016, 46).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ice
breakingadalah kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk menyegarkan suasana
kelas dan membangun suasana belajar yang dinamis, penuh semangat, dan
antusiasme. Ice breaking digunakan untuk menciptakan suasana belajar dari pasif
menjadi aktif, dari kaku menjadi ab dan dari jenuh menjadi riang (segar).
Melalui permainan ice breaking diharapkan suasana pada proses pembelajaran
menjadi menyenangkan. Siswa yang sebelumnya tidak memperhatikan guru saat
pembelajaran menjadi aktif dan terrnot'ﬁasi untuk belajar karena ice breaking
terintegrasi dengan materi pembelajaran. Apabila siswa dapat menjaga konsentrasi
dan perhatiannya dengan baik maka siswa dapat memahami materi pada kegiatan
belajar mengajar. Ice breakingdapat meningkatkan minat dan hasil belajar.

Pentingnya Permainan Ice breaking Dalam Pembelajaran

Begitu pentingnya membangun suasana hati siswa saat mengikuti proses
pembelajaran. Suasana hati yang gembira akan sangat membantu siswa dalam
konsentrasi belajar. Dengan konsentrasi belajar yang baik dan lama, maka akan
menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. maka diharapkan bisa mencapai
hasil belajar yang lebih baik Proses pembelajaran yang serius dan kaku tanpa
adanya nuansa kegembiraan akan membuat siswa cepat merasa bosan dan jenuh.
Proses pembelajaran yang menarik sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
perhatian dan tentunya minat belajar siswa akan meningkat. Salah satu cara untuk
meningkatkan perhatian siswa adalah menyisipkan permainan ice breakingdalam
proses pembelajaran .

Ice breakingdapat dilakukan dengan menyajikan lelucon, variasi tepuk

tangan, bernyanyi, mendongeng, yel-yel dan bermain. ice breaking juga




dimaksudkan untuk membangun suasanhbelajar yang dinamis danpenuh

semangat. Karakteristikice breaking adalah untuk penciptaan suasana belajar dari

pasif ke aktif, dari kaku menjadi gerak (akrab), dan dari jenuh menjadi riang

(segar). Ice breaking bukan menjadi tujuan utama dalam pembelajaran namun

merupakan pendukung utama dalam menciptakan pembelajaran yang

enycnangkan di sekolah.

Minat Belajar

Dilihat dari pengertian Etimologi, minat berarti perhatian, kesukaan

(kecenderungan) hati kepada suatu kegiatan. Sedangkan menurut arti Terminologi

minat berarti:

1) Minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan. Minat juga
menetukan suatu sikap yang meyebabkan seseorang berbuat aktif dalam suatu
pekerjaan. Degan kata lain minat dapat menjadi sebab dari suatu kegiatan
(Mahtud S: 2001, 92).

2) minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap

sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari

maupun membutuhkan lebih lanjut (Ramayulis:2001, 91).

3) Minat adalah kecenderungan jiwa yang relatif menetap kepadadiri seseorang
dan biasanya disertai dengan perasaan senang (Muhammad Fathurrohman:
QIZ, 173)

4) Minat belajar dapat diartikan sebagai ketertarikan terhadap belajar yang
menaruh perhatian pada suatu pelajaran tertentu dan disertai hasrat untuk
mengetahui, mempelajari, dan membuktikannya melalui partisipasi aktif
dalaméegiatan belajar (Hendra Kartika:2014,28).

Jadi minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang
menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti; gairah, keinginan, perasaan
suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai
kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata
lain minat belajara dalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa)
terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan

keaktifan dalam belajar.




Secara sederhana minat berarti kecendrungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu dapat mempengaruhi
kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu saat
seorang siswa menaruh perhatian besar terhadap matematika akan
memﬁatkan perhatiannya lebih banyak dari siswa lain (Muhibbin syah: 2015,
12). diartikan sebagai suatu yang menjadi sumber identifikasi anak dengan
keberadaan pribadinya. Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya. Hal ini berarti minat
dapat timbul ketika seseorang tahu apa manfaat yang akan diperoleh setelah
melakukan sesuatu. Dapat dikatakan seseorang akan tumbuh minat untuk
belajar ketika dia tahu apa manfaat yang a(an diperolehnya setelah melakukan
proses belajar tersebut. Jadi minat belajar adalah kecenderungan dan
ketertarikan yang mendorong seseorang untuk mau melakukan proses belajar
dengan kesadaran dan kemauan sendiri tanpa ada yang menyuruh (Fatwal
Harsya, dkk: 2016, 189).

Minat belajar memiliki peran penting untuk mendukung keberhasilan
belajar seseorang. Minat belajar seseorang dapat dilihat dari berbagai indikator
minat belajar yang menunjukkan seberapa besar minat seseorang dalam suatu
pembelajaran tertentu. Menurut Safari dalam Wasti, aspek minat belajar yaitu
perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian dan keterlibatan siswa.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting
dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya
mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari
informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa
lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu (Ramli Sitorus: 2013,
30).




Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut Horwat Kingely membagi
hasil belajar menjadi tiga macam, (1). Keterampilan dan kebijaksanaan, (2).
Pengetahuan dan kebijaksanaan, (3). Sikap dan cita- cita (Nana sudjana: 303, 3)

Menurut  Dimyatidanmujionohasilbelajaradalahhasildarisuatu  interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
berakhirnya pegal dan puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk sebagian
adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain

merupakan peningkatan kemampuan mental siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian cks&erimcn semu (quasi experiment). Eksperimen semu dipilih karena
peneliti ingin mengetahui pengaruh penerapan ice breaking terintegrasi materi ajar
terhadap minat, haa dan aktivitas belajar . Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan ice breaking terintegrasi materi
ajar terhadap minat, hasil dan aktivitas belajar pada kelas IA dan IB SDIT Al
Fikri Islamic Green School Pekanbaru .

Desain yang digunakan adalah nonequivalent control-group design dan
eksperimen group design dengan tahapanposttest untuk masing-masing kelompok.
posttestdigunakan untuk memperkuat bukti empiris bahwa memang ada pengaruh
yang positif dari pretest dan posttest serta mengetahui perbedaan antara hasil
penclitian kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan disini dalam bentuk
penerapan Ice breaking terintegrasi materi ajar untuk meningkatkan minat dan
hasil belajar. Oleh karena itu sampel penelitian akan dibagi dalamdua kelas
berbeda, yaitu kelompok kelas eksperimendan kelompok kelas kontrol. Kelompok
kelas eksperimen: diperlakukan ice breaking terintegrasi materi ajar untuk

meningkatkan minat dan hasil belajar dan kelas kontrol tidak diberi perlakuan.
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HASIL PENELITIAN
1. Perlakuan Terhadap Kelas Eksperimen

a.

Pertemuan pertama

Pertemuan ini berlangsung pada tanggal 2April 2019, Pada
pertemuan ini kegiatan pembelajaran berlangsung 2x35 menit dengan
materi ajar tentang lingkungan rumahku,Menjelaskan dan melakukan pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan yang melibatkan bilangan cacah
sampai dengan 99 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan
penjumlahan dan pengurangan.

Aktivitas guru dalam Ice Breaking tergolong baik dengan
persentase 54.4%. Aktivitas guru pada pertemuan ini mempengaruhi minat
dan hasilbelajar yang juga cenderung meningkat.Dari 18 indikator
aktivitas belajar sebanyak 18 aspek tergolong Baik. Di pertemuan
pertama ini, dimana masih ada sebagian siswa yang tidak mau bertanya
kepada temannya,Siswa tidak memperhatikan contoh soal cerita tentang
pengurangan. Tetapi, berdasarkan pengamawn dari observer menunjukkan
bahwa ada peningkatan aktivitas belajar dari hasil penggunanaan ice
breaking, dengan rata-rata persentase aktivitas belajar siswa sebesar
berarti bahwa aktivitas belajar secara keseluruhan telah mengikuti kegiatan
belajar secara baik.

Minat belajar yang indikator minat belajar sebanyak 2 aspek
mencapai kategori rendah, 4 aspek lainnya masih tergolong cukup dan 12
aspek lainnya masih Baik Di pertemuan pertama ini, dimana masih ada
17Siswa berbicara saat guru menerangkan, Siswa tidak memperhatikan
contoh soal cerita tentang pengurangan. Tetapi, berdasarkan pengamatan
dari observer menunjukkan bahwa ada peningkatan minat belajar dari hasil
penggunanaan ice breaking, dengan rata-rata persentase aktivitas belajar
siswa sebesar berarti bahwa minat belajar secara keseluruhan telah
mengikuti kegiatan belajar secara baik. diketahui bahwa dari 26

10
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siswa 20siswa tuntasdenganpersentase76,92% sedangkan sisanya6siswa
tidaktuntasdenganpersentase23,07%atau memperolehnilaidiatasK KMyang

ditetapkanyaitu70%.

. Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 4 April 2019, yang
berlangsung ﬂama 2x35 menit dengan materi penjumlahan dan
pengurangan, Menjelaskan dan melakukan pen-jumlahan dan pengurangan
bilangan yang melibatkan bilangan cacah sampai dengan 99 dalam
kehidupan sechari-hari serta mengaitkan penjumlahan dan pengurangan,
Menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
penjumlahan dan pengurangan bilangan yang melibatkan bilangan cacah
sampai dengan 99. Sehingga siswa diharapkan dapat menjelaskan cara
melakukan pengurangan dua bilangan (21-40) dengan benar dan dapat
melakukan pengurangan dua bilangan (21-40)

Aktivitas guru dalam Jce Breaking tergolong baik dengan
persentase 73,33%. Aktivitas guru pada pertemuan ini mempengaruhi
aktivitas siswa yang juga cenderung meningkat. aktivitas pembelajaran
juga diperoleh sebanyak 18 aspek mencapai kategori baik. Pada pertemuan
kedua ini masih ada siswa yang enggan untuk menanyakan materi
pelajaran yang belum dipahaminya, masih ada siswa yang malu
memberikan saran. Berdasarkan pengamatan observer menunjukkan
bahwa ada peningkatan aktivitas belajar dari hasil penggunanaan model
Ice Breaking dari pertemuan kedua, dengan rata-rata persentase aktivitas
belajar sebesar 65% meningkat dari sebelumnya yaitu sebesar 60%.
Persentase ini juga menunjukkan bahwa aktivitas belajar secara
keseluruhan telah mengikuti kegiatan belajar secara baik.Minat belajar
yang indikator minat belajar sebanyak 26 aspek Sangat Baik Di pertemuan
kedua ini, 19 orang Siswa tidak berbicara saat guru menerangkan, 14
siswa memperhatikan penjelasan guru, 26 orang siswa tidak bermain
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dengan teman pada aspek tertarik.Pada aspek senang, 16 orang siswa
terlihat ceria dalam belajar matematika, 16 orang siswa berteriak sambil
melompat dan 16 siswa sering tersenyum. Pada aspek perhatian, 19 orang
siswa tidak mengantuk saat belajar, 23 orang tidak bermain bersama teman
dan 25 orang siswa tidak berbicara dengan temannya. Pada partisipasi 19
orang siswa bertanya pada guru tentang pelajaran, 19 orang siswa
menjawab pertanyaan dan 18 orang siswa aktif dalam kegiatan belajar.
Pada aspek keinginan 21 orang siswa antusias saat melakukan kegiatan
belajar, 19 orang siswa bersemangat dan 16 orang siswa selalu ingin
tampil berdasarkan pengamatan dari observer menunjukkan bahwa ada
peningkatan minat belajar dari hasil penggunanaan ice breaking, dengan
rata-rata persentase 72,56% aktivitas belajar siswa sebesar berarti bahwa
minat belajar secara keseluruhan telah mengikuti kegiatan belajar secara
baik. Hasil belajar dari 26 siswa, 25 siswa tuntas dengan persentase
96,15%, sedangkan sisanya | siswa tidak tuntas dengan persentase 3,84%
atau memperoleh nilai diatas KKM yang ditetapkan yaitu 70%.
Pertemuan ketiga

Pertemuanketiga dilaksanakan pada tanggal OQépril 2019 yang
berlangsung selama 2x35 menit dengan materi Menjelaskan dan
melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan yang melibatkan
bilangan cacah sampai dengan 99 dalam kehidupan sehari-hari serta
mengaitkan penjumlahan dan pengurangan dan Menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan dan pengurangan bilangan
melibatkan bilangan cacah sampai dengan 99. Sehingga siswa diharapkan
dapat Mengidentifikasi masalah sehari-hari yang melibatkan pengurangan
(bilangan 1-10) dan Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan pengurangan.Aktivitas guru dalam Ice Breaking
tergolong baik dengan persentase 94.44%. Aktivitas belajar bahwa dari 18
indikator aktivitas pembelajaran juga diperoleh sebanyak 14 aspek
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mencapai kategori sangat baik dan 4 aspek mencapai kategori baik.Hasil
ini menunjukkan bahwa ada peningkatan aktivitas belajardari hasil
penggunaan Ice Breaking, dengan rata-rata persentase aktivitas belajar
siswa sebesar 65% meningkat dari sebelumnya yaitu sebesar 88,5%.
Persentase ini juga menunjukkan bahwa aktivitas belajar secara
keseluruhan telah mengikuti kegiatan pembelajaran secara sangat baik dari
minat belajar yang indikator minat belajar sebanyak 26 aspek Sangat Baik
Di pertemuan ketiga ini, 23 orang Siswa tidak berbicara saat guru
menerangkan, 21 siswa memperhatikan penjelasan guru, 26 orang siswa
tidak bermain dengan teman pada aspek tertarik.

Pada aspek senang, 20 orang siswa terlihat ceria dalam belajar
matematika, 23 orang siswa berteriak sambil melompat dan 23 siswa
sering tersenyum. Pada aspek perhatian, 25 orang siswa tidak mengantuk
saat belajar, 24 orang tidak bermain bersama teman dan 26 orang siswa
tidak berbicara dengan temannya. Pada partisipasi 25 orang siswa bertanya
pada guru tentang pelajaran, 25 orang siswa menjawab pertanyaan dan 22
orang siswa aktif dalam kegiatan belajar. Pada aspek keinginan 26 orang
siswa antusias saat melakukan kegiatan belajar, 20 orang siswa
bersemangat dan 16 orang siswa selalu ingin tampil berdasarkan
pengamatan dari observer menunjukkan bahwa ada peningkatan minat
belajar dari hasil penggunanaan ice breaking, dengan rata-rata persentase
89,99% aktivitas belajar siswa sebesar berarti bahwa minat belajar secara
keseluruhan telah mengikuti kegiatan belajar secara baik. Hasil belajar 26
siswa tuntas dengan persentase 100%, sedangkan sisanya O siswa tidak
tuntas dengan persentase 0% atau memperoleh nilai diatas KKM yang

ditetapkan yaitu 70%.
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2. Pembelajaran pada Kelas Kontrol
a. Pertemuan Pertama

Pertemuan ini berlangsung pada tanggal 2 April 2019.Dari 18
indikator aktivitas pembelajaran juga diperoleh sebanyak 3 aspek
mencapai kategori cukup baik, 15 aspek mencapai kurang baik dan satu
aspek mencapai kategori kurang baik. Hasil aktivitas belajar siswa
menunjukkan bahwa pada kelas kontrol belum seluruhnya baik atau aktif
dalam mengikuti kegiatan belajar. Hasil belajar 26 siswa, 15 siswa siswa
tuntas dengan persentase 57,09%, sedangkan sisanya 10 siswa tidak tuntas
dengan persentase 38 46% atau memperoleh nilai diatas KKM yang
ditetapkan yaitu 70%.

b. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua ini berlangsung pada tanggal 4 April 2019, Dari
18 indikator aktivitas pembelajaran juga diperoleh sebanyak 16 aspek
mencapai kategori cukup baik dan 2 aspek mencapai kategori kurang
baik. Hasil aktivitas belajar siswa menunjukkan bahwa pada kelas kontrol
belum seluruhnya baik atau aktif dalam mengikuti kegiatan belajar.

Minat belajar yang indikator minat belajar sebanyak 2 aspek
mencapai kategori rendah, 4 aspek lainnya masih tergolong cukup dan 12
aspek lainnya masih Baik Di pertemuan pertama ini, dimana masih ada
17Siswa berbicara saat guru menerangkan, Siswa tidak memperhatikan
contoh soal cerita tentang pengurangan. Tetapi, berdasarkan pengamatan
dari observer menunjukkan bahwa ada peningkatan minat belajar dari hasil
penggunanaan ice breaking, dengan rata-rata persentase aktivitas belajar
siswa sebesar berarti bahwa minat belajar secara keseluruhan telah
mengikuti kegiatan belajar secara baik. Diketahui bahwa dari 206 siswa,
18 siswa tuntas dengan persentase 69,23%, sedangkan sisanya 8 siswa
tidak tuntas dengan persentase 30,76% atau memperoleh nilai diatas KKM
yang ditetapkan yaitu 70%.
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Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga ini berlangsung pada tanggal 09 April 2019,
diketahui bahwa dari 18 indikator aktivitas pembelajaran juga diperoleh
sebanyak 4 aspek mencapai kategori sedang dan 14 aspek mencapai
kategori cukup baik. Hasil aktivitas belajar siswa menunjukkan bahwa
pada kelas kontrol belum seluruhnya baik atau aktif dalam mengikuti
kegiatan belajar.Minat belajar yang indikator minat belajar sebanyak 26
aspek Sangat Baik Di pertemuan kedua ini, 19 orang Siswa tidak
berbicara saat guru menerangkan, 14 siswa memperhatikan penjelasan
guru, 26 orang siswa tidak bermain dengan teman pada aspek tertarik.Pada
aspek senang, 16 orang siswa terlihat ceria dalam belajar matematika, 16
orang siswa berteriak sambil melompat dan 16 siswa sering tersenyum.
Pada aspek perhatian, 19 orang siswa tidak mengantuk saat belajar, 23
orang tidak bermain bersama teman dan 25 orang siswa tidak berbicara
dengan temannya. Pada partisipasi 19 orang siswa bertanya pada guru
tentang pelajaran, 19 orang siswa menjawab pertanyaan dan 18 orang
siswa aktif dalam kegiatan belajar. Pada aspek keinginan 21 orang siswa
antusias saat melakukan kegiatan belajar, 19 orang siswa bersemangat dan
16 orang siswa selalu ingin tampil berdasarkan pengamatan dari observer
menunjukkan bahwa ada peningkatan minat belajar dari hasil, dengan rata-
rata persentase 72,56% aktivitas belajar siswa sebesar berarti bahwa minat
belajar secara keseluruhan telah mengikuti kegiatan belajar secara baik.
Hasil belajar dari 26 siswa, 23 siswa tuntas dengan persentase 88.40%,
sedangkan sisanya 3 siswa tidak tuntas dengan persentase 11,53% atau

memperoleh nilai diatas KKM yang ditetapkan yaitu 70%.

Analisis Data
1. Merubah Data Ordinal ke Interval

Merubah data ordinal yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas
belajar siswa sesudah perlakuan ke interval dilakukan karena rumus untuk
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menguji hipotesis adalah menggunakan tes T, sehingga data ordinal tersebut

harus dirubah dalam bentuk data interval. Perhitungan dalam merubah data
ordinal ke interval menggunakan rumus: 7; = 50 + 10 ?.

2. Uji Normalitas Data

Uji normalitas sesudah menggunakan Ice Breaking. Skor pretest
diolah dengan menggunakan El Lilifors. Hasil pengujian normalitas bagi
skor postes untuk dua kelas. Berdasarkan uji normalitas diketahui kedua
data berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa skor aktivitas
belajar siswa sebelum dilakukan treatmen kelas eksperimen dan kontrol
berdistribusi normal, sehingga data tersebut layak digunakan untuk
menguji aktivitas belajar siswa sebelum dilakukan [ce Breaking

menggunakan uji t.

3. Uji Homogenitas Data
Analisis data selanjutnya adalah melakukan uji honﬁenitas varians
skor aktivitas belajar siswa sesudah dilakukan Ice Breaking kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kriteria pengujian untuk menyatakan bahwa varians kedua
kelompok homogen dilakukan pada taraf signifikansi »=0.05. Varians kelas

eksperimen dan kelas kontrol dikatakan homogen jika F,,,  <F,,. .dan jika

himeeg — © tabel

F > F

e = Fuper Maka disimpulkan bahwa varians kelas tidak homogen. Hasil
perhitungan homogenitas varians skor aktivitas belajar siswa sesudah
dilakukan Ice Breaking kelas eksperimen dan kelas kontr&ditampilkan dalam
aktivitas belajar siswa sesudah dilakukan perlakuan pada kelas eksperimenéan

kontrol pada taraf signifikansi ,=0.05 memenuhi kriteria F_<F  atau

hitung = label
1,06 <1,72. Ini berarti bahwa data varians kelas eksperimen dengan kelas
kontrol homogen schingga dilanjutkan dengan uji perbedaan atau uji t denga
rumus tes t dengan saparated variandengan derajad kebebasan (dk) = ni + na—

2.
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4, Ujit

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap skor hasil
belajar diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa sesudah dilakukan Ice
Breaking baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal dan
dan bersifat homogen, maka rumus tes t yang digunakan adalah saparated
varian. Kemudian membandingkanthiune dengan tubel dengan & — 0.05dimana
dk=(ni+n2)-2, dengan kriteria pengujian: jika thiung > tubel, maka Ha diterima
dan Ho ditolak. sedangkan Jika thiung < tubel maka Ha ditolak dan Ho diterima.

Dengan membandingkant dengan 1, ,dimana o —0.05dan dk=(ni+n2)-2=

it g farde |

(36+36)-2=70. Untuk mendapatkan ¢,,, maka perlu dikonsultasikan dengan

tarbe
tabel distribusi t dengan dk=70, dikarenakan skor dk = 70 tidak terdapat dalam
tabel ditribusi t, maka diambil skor dk yang terdekat yaitu dk=70 dengan
=2,00. Maka disimpulkan bahwat >t . atau 34,14 >2.,00,

hitung

demikian ¢

tabel
maka Ha diterima dan Ho ditolak.Ini berarti bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara penggunaan Ice Breaking terhadap hasil belajar Dalam
Penjumlahan dan Pengurangan pada mata pelajaran Matematika di SDIT Al
Fikri Islamic Green School.

Pengujian kelompok siswa yang mendapatkan perlakuan dengan Ice
breaking dalam proses pembelajaran akan memiliki skor rata-rata yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang dalam proses
pembelajarannya tanpa menggunakan [ce Breaking. Sehingga dapat
disimpulkan terjadi peningkatan hasil belajar kelas eksperimen dari post-test.

. Berdasarkan hasa analisis uji peningkatan ketuntasan hasil belajar di
atas, maka hipotesis menyatakan bahwa proses pembelajaran menggunakan
Ice breaking pada mata pelajaran Matematika dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IA SDIT Al-Fikri Islamic Green School disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan Ice Breaking dapat meningkatkan

hasil belajar lebih tinggi dibandingkan tidak menggunakan Ice breaking.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pengaruh penerapan Ice

breaking terintegrasi materi ajar yang dilakukan di SDIT Al Fikri Islamic Green

School Pekanbaru dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ada perbedaan minatbelajar matematika antara siswayang mengikuti
pembelajaran menggunakan ice breaking terintegrasi materi ajar dengan
siswa yang magikuti pembelajaran konvensional, Untuk menganalisis
ada tidaknya perbedaan minat belajar matematika antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan ice breaking terintegrasi materi
ajar dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensiﬂn% dan untuk
mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh signifikan minat belajar
matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan ice
breaking terintegrasi materi ajar dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan ice breaking terintegrasi materi ajar dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, Untuk menganalisis
ada tidaknya perbedaan hasilbelajar matematika antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan ice breaking terintegrasi materi
ajar dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dan untuk
mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh signifikan hasil belajar
matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan ice
breaking terintegrasi materi ajar dengan siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.
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